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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Membaca memiliki peranan penting dalam kehidupan manusia untuk
mencapai kesuksesan hidup karena dengan membaca seseorang mendapatkan ilmu
yang bermanfaat. Menurut Rahim (2018: 1) masyarakat yang gemar membaca
memperoleh wawasan baru yang akan semakin meningkatkan kecerdasannya
sehingga mereka lebih mampu menjawab tantangan hidup pada masa mendatang.
Selain itu, Menurut Chaer (2014: 5) untuk dapat menyerap informasi secara tertulis,
dibutuhkan kemampuan membaca yang memadai oleh setiap orang. Tanpa
kemampuan membaca yang memadai, seseorang akan sulit mengikuti
perkembangan ilmu dan teknologi tersebut. Dalman (2014: 69) juga
mengemukakan bahwa kemampuan membaca merupakan keterampilan yang
sangat vital dalam masyarakat modern dalam rangka menerima informasi. Oleh
karena itu, budaya membaca harus dikembangkan sejak dini.

Membaca memegang peranan penting dalam proses pembelajaran di
sekolah karena pengetahuan diperoleh melalui membaca. Menurut Dalman (2017:
5) menyatakan bahwa membaca merupakan suatu kegiatan atau proses kognitif
yang berupaya untuk menemukan berbagai informasi yang terdapat dalam tulisan.
Hal tersebut berarti membaca merupakan proses berpikir untuk memahami teks
yang dibaca. Adapun menurut Abidin, dkk. (2018: 160) menjelaskan bahwa
membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa. Selain itu, menurut

Tarigan (2015: 7) membaca adalah suatu proses yang dilakukan serta dipergunakan



oleh pembaca untuk memperoleh pesan yang hendak disampaikan oleh penulis
melalui media kata/bahasa tulis. Oleh sebab itu, membaca bukan hanya melihat
kumpulan huruf yang telah membentuk kata, kelompok kata, kalimat, paragraf, dan
wacana saja, tetapi lebih dari itu bahwa membaca merupakan kegiatan memahami
lambang/tanda/tulisan yang bermakna sehingga pesan yang disampaikan penulis
dapat diterima oleh pembaca.

Membaca memiliki peranan yang penting karena merupakan salah satu
keterampilan utama untuk memahami dan menambah pengetahuan mata pelajaran
yang lain. Menurut Santosa (2013: 3.19) pentingnya penguasaan keterampilan
membaca di SD mempengaruhi seluruh proses belajar siswa, salah satu
keberhasilan belajar siswa dalam kegiatan belajar mengajar ditentukan oleh
penguasaan kemampuan memahami isi bacaan. Abidin, Tita dan Hana (2018: 160)
juga menyatakan bahwa membaca merupakan salah satu keterampilan berbahasa
yang memiliki makna untuk menjadikan siswa literat terhadap suatu konteks. Selain
itu menurut Widyastuti (2017: 2) membaca merupakan kegiatan yang melibatkan
unsur auditif (pendengaran) dan visual (pengamatan). Sehingga, secara alamiah
siswa dapat memperoleh pemahaman materi pembelajaran melalui proses membaca
dengan mengenal rangkaian kata agar dapat mengungkapkan kalimat dengan jelas.

Bermacam-macam kemampuan dikerahkan oleh seorang pembaca agar
mampu memahami materi yang dibacanya. Menurut Nurhadi (2016: 2) kemampuan
membaca meliputi beberapa aspek yaitu kemampuan membaca intensif, membaca
pemahaman, membaca nyaring, dan membaca dalam hati. Selain itu, menurut
Mulyati, et al (2011: 4.3) ada dua jenis kegiatan membaca yaitu membaca bersuara

dan membaca dalam hati. Membaca bersuara merupakan kegiatan membaca yang



dilakukan dengan cara melafalkan setiap kata, kelompok kata, dan kalimat dari
suatu bacaan sedangkan membaca dalam hati merupakan kegiatan membaca yang
mengandalkan kemampuan visual, pemahaman, serta ingatan dalam menghadapi
suatu bacaan tanpa mengeluarkan suara atau menggerakkan bibir). Berkaitan
dengan membaca dalam hati, Tarigan (2013: 32) menyatakan bahwa secara garis
besar membaca dalam hati dibedakan menjadi dua jenis kegiatan membaca yaitu
membaca intensif dan membaca ekstensif. Dengan memiliki kemampuan membaca
intensif, siswa dapat memahami isi bacaan dengan tepat.

Membaca intensif merupakan kegiatan membaca dengan penuh
penghayatan untuk menyerap apa yang seharusnya kita kuasai. Menurut Tarigan
(2013: 69) menjelaskan membaca intensif adalah studi seksama, telaah teliti, dan
penanganan terperinci yang dilaksanakan di dalam kelas terhadap suatu tugas yang
pendek kira-kira dua sampai empat halaman setiap hari. Menurut Resmiati (2016:
142) membaca intensif merupakan proses kegiatan membaca yang dilakukan untuk
mendapatkan informasi yang terkandung dalam teks bacaan untuk memperoleh
pemahaman terhadap bacaan tersebut. Sehingga, membaca intensif lebih
menekankan kepada tingkat pemahaman materi secara teliti dan kedalaman tingkat
pemahaman sampai pada bagian sekecil-kecilnya. Memahami isi bacaan dapat
dilakukan dengan melatih keterampilan siswa dalam mengidentifikasi kalimat
utama pada tiap paragraf melalui membaca intensif.

Membaca intensif dilakukan secara lambat dan boleh dilakukan berulang-
ulang, agar pesan-pesan tertulisnya lebih merasuk ke otak dan hati. Tujuan
membaca intensif menurut Tarigan (2013: 71) adalah untuk mengembangkan

keterampilan membaca secara detail dengan menekankan siswa untuk bisa mengerti



dengan pemahaman kata, kalimat, pengembangan kosakata dan juga pemahaman
keseluruhan isi wacana. Adapun menurut Dalman (2014: 69) membaca intensif
bertujuan untuk memperoleh sukses dalam pemahaman penuh terhadap argumen-
argumen yang logis, urutan-urutan retoris, pola-pola simbolisnya, nada-nada
tambahan yang bersifat emosional dan sosial, pola-pola sikap dan tujuan sang
pengarang untuk mencapai tujuan. Menurut Tarigan (2013: 37) membaca intensif
pada hakikatnya memerlukan teks yang panjangnya tidak lebih dari 500 kata (yang
dapat dibaca dalam jangka waktu 2 menit dengan kecepatan kira-kira 5 kata dalam
satu detik). Salah satu contoh bacaan teks yang dipergunakan untuk melatih
kemampuan membaca intensif adalah bacaan cerita anak.

Membaca intensif bertujuan untuk mendorong siswa dalam memahami
materi pelajaran secara menyeluruh dan utuh melalui penelaahan isi bacaan.
Menurut Tampubolon (2015: 86) membaca intensif dilakukan untuk
mengembangkan keterampilan membaca secara detail dengan menekankan pada
pemahaman kata, kalimat, pengembangan kosakata, dan juga pemahaman
keseluruhan i1si wacana serta untuk menemukan ide-ide pokok atau kalimat utama
pada tiap paragraf. Menurut Nuttal (2014: 154) menyatakan bahwa ketika seseorang
membaca, kemudian tidak memahami bahan bacaannya, maka kegiatan membaca
yang dilakukan tersebut tidak akan berarti apa-apa. Berkaitan dengan hal tersebut,
menurut Aprilianti (2016: 769) yang menyatakan bahwa sampai saat ini,
penguasaan kemampuan baca-tulis lulusan SD masih jauh dari harapan. Anak-anak
kurang dapat memahami pentingnya membaca, dan tidak termotivasi untuk
membaca. Membaca seolah-olah sebagai aktivitas tuntutan dan sekedar kewajiban

yang harus dilakukan siswa di hadapan gurunya.



Selain itu, menurut Rahim (2018: 16) faktor-faktor penyebab kesulitan
membaca yang dialami oleh setiap siswa disebabkan kurangnya minat membaca,
kurangnya perhatian dan motivasi orang tua. Adapun faktor pengetahuan tentang
cara membaca, rendahnya kemampuan siswa dalam menentukan ide pokok bacaan,
menentukan watak tokoh, dan membuat kesimpulan dari isi bacaan. Anggreini, dkk.
(2013: 25) juga mempertegas bahwa saat ini siswa dihadapkan pada kesulitan
memahami suatu bacaan secara efektif. Rendahnya minat siswa dalam membaca
semakin memperburuk kualitas pendidikan, sehingga berdampak pada rendahnya
kualitas sumber daya manusia.

Bastin (2022: 20) mengemukakan beberapa catatan hasil pada survei yang
dilakukan Program for International Student Assessment (PISA) yang dirilis
Organization for Economic Co-Operation and Development (OECD) terhadap
kemampuan membaca anak Indonesia. Dipaparkan bahwa siswa Indonesia bagus
dalam pemahaman untuk single text tetapi lemah dalam memahami multiple text.
Siswa Indonesia pandai dalam mencari, mengevaluasi, dan merefleksi informasi
tetapi lemah dalam memahami informasi. Hal ini berarti siswa Indonesia dapat
memahami teks sederhana namun mengalami kesulitan untuk memahami teks yang
lebih kompleks atau menghubungkan antara satu informasi dengan informasi lain.
Memperkuat hal tersebut hasil riset PIRLS (Progres In International Reading
Literacy Study) dengan mengadakan evaluasi terhadap kemampuan literasi siswa
kelas IV, menunjukkan bahwa dalam kategori membaca Indonesia dengan skor 405
menempati peringkat ke 45 dari 48 negara yang diriset, artinya kemampuan

membaca siswa di Indonesia masih rendah (Harahap, 2022: 2091).



Berdasarkan hasil temuan penelitian Internasional, survei, dan riset tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan membaca (literasi) di Indonesia secara umum
masih tergolong sangat rendah. Kurangnya kesadaran akan pentingnya membaca
yang terjadi pada anak SD berpengaruh terhadap kemampuan membaca intensif di
sekolah. Maka dari itu, menurut Ramadi dan Kurniawan (2014: 28) kegiatan
membaca sangat penting dikembangkan terutama dalam proses pembelajaran di
sekolah. Kemampuan membaca yang intensif atau dengan pemahaman mendalam
sangat dibutuhkan agar siswa dapat memahami inti sari dari materi pembelajaran.

Masalah terhadap kemampuan membaca tersebut juga terjadi pada siswa
kelas IV SDN Tatah Pemangkih Laut 2 Kecamatan Kertak Hanyar Kabupaten
Banjar. Berdasarkan kondisi di lapangan melalui pengamatan proses pembelajaran
secara langsung dan wawancara dengan guru kelas IV pada Senin, 30 Oktober 2023
dapat disimpulkan keterampilan membaca intensif rendah dan belum optimal.
Berdasarkan pengamatan secara langsung pada saat proses pembelajaran membaca,
1) belum menggunakan strategi, media dan model pembelajaran yang menunjang
kegiatan membaca, 2) semua siswa lancar membaca namun masih kesulitan dalam
melakukan beberapa kegiatan seperti membaca dalam hati (membaca tanpa
menggerakkan bibir), 3) ketika diberikan pertanyaan mengenai teks bacaan, siswa
tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, 4) informasi yang
didapat oleh siswa dalam teks bacaan tidak bertahan lama, 5) kesimpulan yang
dibuat oleh siswa kurang sesuai dengan isi teks bacaan, dan 6) siswa mengalami
kesulitan dalam menentukan kalimat utama dan ringkasan pada tiap paragraf.

Saat melakukan wawancara dengan guru kelas yang merupakan wali kelas

IV Tatah Pemangkih Laut 2 yakni Ibu Mariyam, S.Pd., beliau menjelaskan bahwa



semua siswa kelas I'V sudah dapat membaca dengan lancar, siswa juga antusias jika
diminta membaca teks bacaan meskipun masih ada beberapa siswa yang gaduh dan
tidak memperhatikan penjelasan materi dengan baik. Namun jika diminta untuk
mengerjakan tugas untuk mengetahui penguasaan materi siswa mengalami
kesulitan dalam menjawab soal yang diberikan. Soal yang diberikan teks mengenai
pemahaman isi bacaan termasuk diminta untuk menemukan gagasan
pokok/gagasan utama setiap paragraf, siswa terlihat masih kebingungan dan
kesulitan, kebanyakan dari siswa hanya menyalin ulang bagian awal dari suatu
paragraf yang ada pada teks tanpa tahu maksud dari teks tersebut. Hal tersebut
terlihat dari jawaban siswa terkait teks yang telah di baca, sebanyak 7 dari 15 siswa
atau sekitar 47% siswa yang mendapatkan nilai di bawah KKM yakni 70. Siswa
masih kesulitan dalam mengisi pertanyaan dan seperti kurang mengerti maksud dari
pertanyaan yang ditanyakan. Namun ketika siswa ditanya satu persatu mengenai
alasan kenapa dia belum menjawab pertanyaan tersebut ternyata siswa memang
tidak memahami isi dari teks. Dengan demikian, penyebab rendahnya hasil belajar
membaca intensif siswa karena masih kurang memahami materi pelajaran sehingga
siswa tidak memperoleh ketuntasan dalam belajar.

Pembelajaran keterampilan membaca yang terpusat pada guru
mengakibatkan siswa cepat merasa bosan dan minat siswa terhadap bacaan menjadi
berkurang. Kurangnya semangat belajar siswa dan minat baca siswa dipengaruhi
oleh perilaku siswa pada saat mengikuti pembelajaran. Apalagi siswa kelas IV SD
menurut Achmad (2016: 45) adalah masa perkembangan yang sangat sulit, karena
masa peralihan dari masa kanak-kanak menuju masa kedewasaan (masa adolensi)

di mana pola berpikir anak dan usia perkembangan sangat mempengaruhi pada daya



tangkap dan informasi yang didapat di sekolah maupun pada lingkungannya. Di
mana pada pembelajaran bahasa Indonesia masih banyak yang belum tuntas
khususnya membaca intensif.

Keberhasilan dalam keterampilan membaca intensif tidak hanya bergantung
pada kemampuan membaca siswa saja, namun penguasaan guru terhadap materi
juga menjadi faktor utama. Menurut Hamalik (2014: 27) dalam kegiatan belajar
mengajar, guru harus dapat melaksanakan tugasnya sebagai komunikator, pemberi
semangat, pemberi informasi, dan pemberi fasilitas yang baik, sehingga visi dari
pembelajaran dapat tercapai secara efektif. Selain itu, pendidik juga harus memiliki
suatu kemampuan dalam menjelaskan materi pembelajaran kepada siswa dengan
menggunakan metode dan alat bantu pembelajaran yang sesuai. Menurut Mulyasa
(2013: 95) untuk menjadi guru yang kreatif, profesional, dan menggembirakan guru
diharuskan untuk memiliki suatu cara pembelajaran yang tepat dan efisien. Hal inti
tentu sangat berguna, karena dapat menimbulkan dan menciptakan suatu iklim
pembelajaran yang tenang dan menyenangkan. Oleh sebab itu, seorang guru yang
kreatif memiliki suatu kemampuan yang membuat suasana belajar merasa nyaman
bagi siswa di dalam kelas.

Untuk meningkatkan minat baca siswa dan menjadikan proses pembelajaran
yang aktif, maka diperlukan pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk
keterampilan membaca. Berdasarkan permasalahan yang diuraikan di atas, salah
satu solusi dalam permasalahan keterampilan membaca intensif siswa yakni melalui
model pembelajaran Direct Reading Thinking Activity (DRTA). Menurut
Wiesendanger (2001: 86) model pembelajaran DRTA merupakan suatu strategi

sebelum dan pasca membaca yang digunakan siswa dalam memprediksi apa yang



mereka pikirkan tentang suatu cerita atau bacaan. Sependapat dengan hal tersebut
menurut Stauffer dalam Abidin (2016: 80) DRTA memfokuskan keterlibatan siswa
dengan teks, karena siswa harus membuat prediksi dan membuktikannya ketika
mereka membaca. Selain itu menurut Rahim (2018: 47) melalui DRTA guru dapat
memotivasi usaha dan konsentrasi siswa dengan melibatkan mereka secara
intelektual serta mendorong mereka merumuskan pertanyaan dan hipotesis,
memproses informasi, dan mengevaluasi solusi sementara. Sehingga melalui model
DRTA, diharapkan tidak hanya mampu mendorong minat baca siswa melainkan
siswa di tuntut untuk memberikan prediksi dari sebuah cerita dan mengambil
kesimpulan dari cerita yang diberikan oleh guru.

Model pembelajaran DRTA merupakan model pembelajaran yang dapat
mendorong siswa mengembangkan kemampuan berpikir melalui keterampilan
membaca. Menurut Abidin (2012: 80) DRTA memiliki tujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam menjelaskan tujuan membaca secara
teknis dan reflektif berdasarkan informasi yang diperoleh dari kegiatan membaca.
Selain itu adapun keunggulan model DRTA menurut Kurniawan (2013: 21) yaitu
menggunakan bantuan media berupa gambar. Penggunaan gambar akan
meningkatkan rasa ingin tahu mereka terhadap teks bacaan ditambah lagi siswa
diminta untuk membuat prediksi berdasarkan gambar yang ada dan
membuktikannya sendiri setalah membaca teks. Hal ini sejalan dengan pendapat
Lutfiana dalam Putri, dkk. (2019: 160) bahwa rasa ingin tahu siswa terhadap
jawaban akan memotivasi mereka untuk membaca lebih cermat sehingga mereka
dapat lebih mudah paham terhadap bacaan yang telah dibacanya dan menemukan

kalimat utama. Sehingga model DRTA akan berpengaruh pada pemahaman siswa



terhadap bacaan selama pembelajaran berlangsung dengan cara memprediksi
gambar seri. Sehingga pesan yang ingin disampaikan dalam bacaan dapat dipahami
oleh siswa.

Menurut Abidin (2016: 181) siklus dari kegiatan DRTA menuntut siswa
untuk menggunakan latar belakang masalah pengetahuan mereka untuk
menetapkan tujuan untuk membaca dan mengembangkan kemampuan pertanyaan
mereka. Menurut Stauffer dalam Rahim (2018: 47) menjelaskan bahwa guru bisa
memotivasi usaha dan konsentrasi siswa dengan melibatkan mereka secara
intelektual serta mendorong mereka merumuskan pertanyaan dan hipotesis,
memproses informasi, dan mengevaluasi solusi sementara. Melalui strategi DRTA,
diharapkan tidak hanya mampu mendorong minat baca siswa melainkan siswa
dapat mengambil kesimpulan dari cerita yang diberikan oleh guru.

Berdasarkan latar belakang masalah peneliti tertarik untuk mengatasi
permasalahan keterampilan membaca intensif siswa melalui model pembelajaran
DRTA. Untuk itu, peneliti akan mengadakan penelitian dengan judul
“Meningkatkan Keterampilan Membaca Intensif Melalui Model Pembelajaran
DRTA (Directed Reading Thinking Activity) Pada Siswa Kelas IV SDN Tatah
Pemangkih Laut 2”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah
yang diteliti dirumuskan sebagai berikut.

1. Bagaimana aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran pada
keterampilan membaca intensif melalui model pembelajaran DRTA pada siswa

kelas IV SDN Tatah Pemangkih Laut 2?
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2. Bagaimana aktivitas siswa dalam melaksanakan pembelajaran pada
keterampilan membaca intensif melalui model pembelajaran DRTA pada siswa
kelas IV SDN Tatah Pemangkih Laut 2?

3. Apakah melalui model pembelajaran DRTA dapat meningkatkan keterampilan
membaca intensif pada siswa kelas IV SDN Tatah Pemangkih Laut 2?

C. Rencana Pemecahan Masalah

Sesuai latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, mengungkapkan
bahwa proses pembelajaran yang belum optimal berdampak pada rendahnya hasil
belajar keterampilan membaca intensif pada siswa kelas IV SDN Tatah Pemangkih
Laut 2.

Berdasarkan pengamatan secara langsung pada saat proses pembelajaran
membaca, 1) belum menggunakan strategi, media dan model pembelajaran yang
menunjang kegiatan membaca, 2) semua siswa lancar membaca namun masih
kesulitan dalam melakukan beberapa kegiatan seperti membaca dalam hati
(membaca tanpa menggerakkan bibir), 3) ketika diberikan pertanyaan mengenai
teks bacaan, siswa tidak dapat menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru, 4)
informasi yang didapat oleh siswa dalam teks bacaan tidak bertahan lama, 5)
kesimpulan yang dibuat oleh siswa kurang sesuai dengan isi teks bacaan, dan 6)
siswa mengalami kesulitan dalam menentukan kalimat utama dan ringkasan pada
tiap paragraf.

Saat melakukan wawancara dengan guru kelas yang merupakan wali kelas
IV Tatah Pemangkih Laut 2 beliau menjelaskan bahwa semua siswa kelas IV sudah
dapat membaca dengan lancar, siswa juga antusias jika diminta membaca teks

bacaan meskipun masih ada beberapa siswa yang gaduh dan tidak memperhatikan
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penjelasan materi dengan baik. Namun jika diminta untuk mengerjakan tugas untuk
mengetahui penguasaan materi siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal
yang diberikan. Soal yang diberikan teks mengenai pemahaman isi bacaan termasuk
diminta untuk menemukan gagasan pokok/gagasan utama setiap paragraf, siswa
terlihat masih kebingungan dan kesulitan, kebanyakan dari siswa hanya menyalin
ulang bagian awal dari suatu paragraf yang ada pada teks tanpa tahu maksud dari
teks tersebut. Hal tersebut terlihat dari jawaban siswa terkait teks yang telah di baca,
sebanyak 19 dari 34 siswa atau sekitar 56% siswa yang mendapatkan nilai di bawah
KKM yakni 70. Siswa masih kesulitan dalam mengisi pertanyaan dan seperti
kurang mengerti maksud dari pertanyaan yang ditanyakan. Namun ketika siswa
ditanya satu persatu mengenai alasan kenapa dia belum menjawab pertanyaan
tersebut ternyata siswa memang tidak memahami isi dari teks. Dengan demikian,
penyebab rendahnya hasil belajar membaca intensif siswa karena masih kurang
memahami materi pelajaran sehingga siswa tidak memperoleh ketuntasan dalam
belajar.

Salah satu cara untuk memudahkan siswa dalam membaca intensif yakni
dengan pembelajaran membaca terstruktur. Menurut Dalman (2014: 69) membaca
intensif adalah membaca secara sungguh-sungguh dan terus menerus dalam
membaca hingga diperoleh hasil yang optimal dengan tujuan agar siswa memahami
isi wacana. Salah satu cara untuk memudahkan siswa dalam membaca terstruktur
maka diperlukan pemilihan model pembelajaran yang tepat untuk keterampilan
membaca. Pemilihan model pembelajaran sangat mempengaruhi berhasil atau
tidaknya siswa dalam pembelajaran membaca. Dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia terdapat model pembelajaran membaca yaitu Directed Reading Thinking
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Activity (DRTA) yang diharapkan mampu menjembatani permasalahan dalam
proses terstruktur belajar membaca. Dalam proses pembelajaran menggunakan
model pembelajaran DRTA siswa dituntut menebak jalan cerita melalui gambar
yang diberikan oleh guru. Hal tersebut merupakan cara guru untuk melatih
metakognitif siswa yang berpikir sesuai dengan pikirannya sendiri tanpa dibatasi
oleh guru. Menurut Fitriani (2019: 246) tujuan penggunaan model DRTA adalah
untuk melatih siswa berkonsentrasi dan berpikir keras guna memahami isi bacaan
secara serius serta memfokuskan keterlibatan siswa dengan teks karena siswa
memprediksi dan membuktikannya ketika mereka membaca.

Model pembelajaran Directed Reading Thinking Activity (DRTA)
merupakan suatu aktivitas pemahaman yang meramalkan cerita hingga dapat
membantu siswa untuk memperoleh gambaran keseluruhan dari suatu materi yang
sudah dibacanya. Abidin (2016: 80) menjelaskan bahwa dalam kegiatan DRTA
siswa ditugaskan untuk memberikan prediksi tentang apa yang akan terjadi dalam
suatu teks, kemudian dalam membuat prediksi siswa menggunakan latar belakang
pengetahuan yang dimilikinya tentang topik yang akan dibahas. Dalam strategi
DRTA ini, siswa bekerja sama dalam kelompok-kelompok yang heterogen untuk
memprediksi judul dan gambar, mencari ide pokok, pikiran utama, karakter tokoh
dan hal-hal yang berkaitan dengan teks bacaan. Menurut Lestari (2017: 12)
menjelaskan bahwa pembelajaran membaca melalui model DRTA dapat
memberikan kelebihan yaitu, berisi banyak jenis-jenis strategi membaca,
membantu siswa untuk memperoleh gambaran keseluruhan dari suatu materi,
menarik minat siswa untuk belajar, menunjukkan cara belajar yang bermakna bagi

siswa, serta dapat digunakan dalam beberapa mata pelajaran.
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Langkah-langkah model DRTA (Directed Reading Thinking Activity)

sebagai berikut:

1.

5.

Guru membuat prediksi berdasarkan petunjuk judul. Guru menuliskan
judul teks pada papan tulis, guru memberikan waktu kepada siswa
untuk memprediksi teks.

Guru membuat prediksi dari petunjuk gambar. Guru menugaskan siswa
untuk membuka bukunya dan memperhatikan gambar terdapat pada
buku tersebut.

Membaca bahan bacaan, guru menugaskan siswa untuk membaca
bagian yang telah diprediksi.

Menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi, guru
mengarahkan suatu diskusi untuk mengetahui siswa yang memprediksi
dengan benar.

Guru mengulang kembali dari langkah 1-4 dengan selesai.

Melalui model pembelajaran DRTA, memberikan alternatif lain dalam

menentukan ide pokok, karena siswa tidak hanya membaca sendiri secara berulang-

ulang. Pembelajaran membaca melalui model pembelajaran DRTA, siswa diminta

untuk memprediksi berdasarkan petunjuk judul kemudian membuat prediksi

berdasarkan petunjuk gambar, siswa membaca bahan baca, dan pendidik menilai

ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi yang dibuat siswa pada bagian awal.

Sehingga hal tersebut akan memudahkan siswa dalam memahami bacaan yang

mereka baca.
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D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terbagi menjadi dua, yaitu manfaat teoretis dan manfaat

praktis. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dalam pengembangan
pembelajaran, khususnya pada muatan materi bahasa Indonesia dalam
meningkatkan kemampuan membaca intensif siswa melalui inovasi pembelajaran
dengan menerapkan model pembelajaran DRTA serta dapat melakukan
pengembangan teori DRTA (Directed Reading Thinking Activity) dari penelitian -
penelitian terdahulu.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian model pembelajaran DRTA terhadap kemampuan

membaca intensif siswa kelas IV SDN Tatah Pemangkih Laut 2 secara praktis dapat
memberikan manfaat sebagai berikut.
1) Siswa,
Bagi siswa, melalui penelitian ini dapat meningkatkan keaktifan serta berpikir kritis
siswa pada proses pembelajaran, dapat membantu siswa memahami bacaan dengan
baik, sehingga terjadinya peningkatan pada kemampuan membaca intensif siswa,
serta memberikan pengalaman belajar lain dengan menggunakan model
pembelajaran DRTA.
2) Guru
Bagi guru, melalui penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk
mengembangkan pembelajaran yang aktif dan menambah wawasan tentang

penerapan model pembelajaran Direct Reading Thinking Activity (DRTA) serta
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mampu menerapkan Direct Reading Thinking Activity (DRTA) sebagai
pembelajaran yang inovatif. Sehingga kesulitan yang dihadapi guru atau siswa
terpecahkan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

3) Sekolah

Bagi sekolah, melalui penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran
sebagai bentuk upaya pada peningkatan profesional guru di sekolah, sehingga
mampu menciptakan siswa yang lebih berkualitas sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan dan dapat mencapai tujuan yang diharapkan.

4) Peneliti Lain

Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat menjadi informasi bagi para peneliti di

bidang pendidikan dan dapat menjadi bahan rujukan bagi peneliti lainnya.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dalam meningkatkan kemampuan membaca

pemahaman pada materi menemukan informasi menggunakan model pembelajaran

Directed Reading Thinking Activity (DRTA) siswa kelas 4 SDN Tatah Pemangkih

Laut 2 Kabupaten Banjar, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Aktivitas guru telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
peneliti, pada pertemuan 3 guru memperoleh skor 28 dengan kriteria sangat
baik.

Aktivitas siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang telah ditetapkan
peneliti, pada pertemuan 3 secara klasikal 86,67% yang mencapai kategori
aktif dan kategori sangat aktif.

Hasil belajar telah mencapai indikator ketuntasan yang telah ditetapkan peneliti
pada pertemuan 3, baik ketuntasan secara individual maupun secara klasikal.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang telah

diuraikan dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Kepada peneliti hendaknya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini dengan
sebaik-baiknya dan dapat menerapkan hasil temuan yang diperoleh untuk
kepentingan pendidikan dalam upaya peningkatan mutu pendidikan.

Kepada guru kelas bisa menggunakan model pembelajaran Directed Reading
Thinking Activity (DRTA) sebagai variasi strategi pembelajaran. Model

pembelajaran tersebut selain dapat meningkatkan aktivitas siswa juga dapat
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meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran membaca pemahaman
pada materi menemukan informasi.

Kepada siswa hendaknya lebih meningkatkan kerjasama antar kelompok serta
lebih meningkatkan partisipasi aktifnya di dalam memecahkan masalah
bersama dalam kelompoknya. Seperti halnya model pembelajaran Directed
Reading Thinking Activity (DRTA) adalah suatu model pembelajaran inovasi
baru yang menggabungkan berbagai kegiatan mulai dari berkelompok,
bekerjasama, menggali informasi, mengaktifkan siswa dengan kegiatan yang
melibatkan komunikasi sebagai salah satu bentuk menanamkan jiwa
kebersamaan dan meningkatkan motivasi dalam proses pembelajaran.

Kepada peneliti lain, hendaknya dapat memanfaatkan hasil penelitian ini
sebagai referensi untuk penelitian dan sebagai bahan pembanding untuk lebih
memperdalam penelitian selanjutnya dalam upaya meningkatkan kemampuan

membaca pemahaman pada materi menemukan informasi.
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